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  Sebagaimana diungkap dalam Pedoman Umum Pengembangan Bahan 
Ajar (Diknas, 2004), lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 
biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 
Dan, tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai (Prastowo. 
2011: 203). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas LKS IPA 
Biologi terbitan “A” Karangan “X” kelas X Semester I dilihat dari segi ketepatan 
konsepnya, kesesuaian isi LKS dengan kurikulum, tingkat keterbacaan isi LKS, 
jenjang kognitif soal-soal, dan kualitas ejaan isi LKS. 
  LKS merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif 
antara siswa dengan guru, sehingga dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam 
peningkatan prestasi belajar 
  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik analisis 
deskriptif, maksudnya hasil analisis kualitas isi LKS Biologi ini dibahas dalam 
bentuk pemaparan, kemudian dibuat kesimpulan untuk mendeskripsikan kualitas 
LKS Biologi kelas X semester I.  
  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: Dari 71 konsep, ketepatan konsep ditemukan 52% konsep memadai dan 
48% konsep berpotensi miskonsepsi. Relevansi indikator dari 17 indikator 
terdapat 71% indikator yang terakomodasi dalam LKS melalui penyampaian 
materi atau tugas siswa dan 29% indikator tidak terakomodasi, karena tidak 
terdapat dalam materi atau tugas. Tingkat keterbacaan isi LKS kurang sesuai bagi 
siswa berusia 16 tahun dengan rata-rata jumlah kata yang memiliki ≥ 3 suku kata 
adalah 146. Kesalahan penggunaan ejaan yang terdeteksi ada tiga macam, yang 
meliputi: ketikan, pemenggalan suku kata dan penggunaan huruf kapital yang 
masing-masing besarnya 39%, 19% dan 42%. Jadi, kesalahan pengunaan ejaan 
yang terbanyak terdapat pada kesalahan penggunaan huruf kapital (A3). LKS 
Biologi terbitan “A” memiliki jenjang soal latihan berdasarkan muatan kognitif 
yang belum proporsional. 
  Pada penelitian ini disimpulkan, bahwa LKS Biologi terbitan “A” dapat 
digunakan oleh siswa SMA kelas X dikarenakan 3 dari 5 indikator yang 
digunakan untuk meneliti LKS cukup memadai, namun masih harus ada perbaikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar (Diknas, 2004), 
lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran- lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya 
berupa petunjuk atau langkah- langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Dan, 
tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai (Prastowo. 
2011: 203). LKS (lembar kerja siswa) adalah materi ajar yang dikemas secara 
integrasi sehingga memungkinkan siswa mempelajari materi tersebut secara 
mandiri (http://pustaka.ut.ac.id).  
Dilihat dari pengertian-pengertian di atas, LKS seharusnya mampu 
membimbing siswa untuk lebih optimal dalam pembelajaran yang dilakukan 
di kelas, namun seringkali LKS menyulitkan siswa karena soal-soal yang 
dirasa sulit difahami ditambah materi yang kurang memadai menjadi kendala 
bagi para siswa untuk siswa menjawab soal-soal,  LKS juga merupakan 
lembaran-lembaran tugas yang seharusnya dikerjakan oleh peserta didik. 
Namun pada kenyataannya, soal-soal di LKS tidak dikerjakan siswa, karena 
permasalahan yang sama yaitu sulit difahaminya soal-soal yang ada. 
LKS juga haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. 
Kompetensi dasar sendiri merupakan penjabaran dari Standar Kompetensi 





Kompetensi. Kompetensi Dasar juga menjadi rujukan untuk membuat 
indikator kompetensi dari suatu mata pelajaran.  
LKS disusun berdasarkan kompetensi dasar. Kompetensi ini yang harus 
dicapai dalam pembelajaran di kelas. Kompetensi dasar ini mengarah pada 
tujuan belajar dan untuk mencapainya dibutuhkan materi pembelajaran. Salah 
satu cara memperkaya materi adalah melengkapinya dengan LKS. Namun, 
belakangan ini banyak kasus-kasus pelanggaran etika yang terdapat di LKS. 
Seperti kemunculan gambar-gambar yang tidak layak, yang beredar di Jawa 
Timur dan Batam, atau munculnya cerita-cerita yang tidak pantas serta 
anggapan pelecehan terhadap seorang tokoh Nasional. 
Penggunaan LKS juga bisa menjadi indikator bahwa guru terkesan malas 
mengajar kepada anak didik, LKS hanya dibawa anak didik ke sekolah tanpa 
dibahas bagaimana pemecahan masalah dari soal-soal yang telah diisi oleh 
siswa. Di kelas, siswa ditinggalkan dengan disuruh mengerjakan LKS dan 
guru bisa bercengkrama dengan guru-guru lainnya di luar. 
Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuningsih Anggraini 
mahasiswi Unnes yang meneliti kualitas LKS dari segi kesesuaiannya dengan 
kurikulum, pengaktifan siswa terhadap kategori petunjuk kegiatan, penilaian 
gambar, penilaian soal latihan, kualitas soal berdasarkan muatan kognitif, 
psikomotor, dan afektif menyimpulkan bahwa ada beberapa LKS yang 
memang baik aspek tingkat kesesuaiannya, kriteria pengaktifan siswanya. 
Namun pada kualitas soal masih kurang proporsional baik muatan kognitif, 





Berdasarkan permasalahan LKS serta problematika yang telah dipaparkan, 
penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul: “Analisis Kualitas Isi 
LKS Mata Pelajaran Biologi Kelas X Semester I Tingkat SMA di Kabupaten 
Majalengka Tahun Pelajaran 2012/13” 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. LKS belum distandarisasikan oleh Badan Standarisasi Pendidikan 
Nasional (BSPN). 
b. LKS kurang meningkatkan kreativitas guru. 
c. LKS seringkali menjadi bahan tugas guru kepada siswa ketika guru 
malas untuk mengajar. 
d. Isi LKS tidak sesuai dengan kurikulum. 
e. LKS dijadikan ladang bisnis bagi pihak ketiga.  
f. Bahasa yang digunakan dalam LKS terkadang kurang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
g. Isi dari LKS terkadang kurang sesuai untuk usia peserta didik.  
h. Soal-soal dalam LKS cenderung monoton.  
i. Soal-soal dalam LKS terlalu gampang dan kurang mengaktifkan 
siswa. 
j. Konsep dalam LKS cenderung sangat sederhana, tapi berpotensi 





k. Banyak ditemukan kesalahan dalam isi LKS, misalnya kesalahan 
ketikan. 
2. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah mengenai rendahnya kualitas LKS, 
penelitian analisis kualitas LKS ini dibatasi oleh: 
a. Kegiatan analisis mencakup analisis tingkat ketepatan konsep, analisis 
tingkat kesesuaian isi dengan kurikulum, analisis tingkat keterbacaan, 
analisis tingkat pengaktifan siswa pada soal-soal, dan analisis tingkat 
kesalahan ejaan. 
b. Kegiatan analisis hanya terfokus pada materi Biologi kelas X semester I 
yang mencakup beberapa materi, yaitu bab 2; virus, bab 3; monera, bab 
4; protista, dan bab 5; jamur. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana ketepatan konsep isi LKS Biologi SMA kelas X semester I 
terbitan ‘A’ karangan x tahun terbit 2012 dengan KTSP? 
b. Bagaimana relevansi indikator isi LKS Biologi SMA kelas X semester 
I terbitan ‘A’ karangan x tahun terbit 2012 dengan KTSP? 
c. Bagaimana tingkat keterbacaan LKS Biologi SMA kelas X semester 1 
terbitan ‘A’ karangan x tahun terbit 2012 dengan formula SMOG? 
d. Bagaimana kesalahan ejaan pada LKS Biologi SMA kelas X semester 
I terbitan ‘A’ karangan x tahun terbit 2012 dengan EYD? 
e. Bagaimanakah persentase jenjang soal-soal latihan pada LKS Biologi 
SMA kelas X semester 1 terbitan ‘A’ tahun pelajaran 2012/2013 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka 
penelitian ini diajukan untuk mengetahui kualitas LKS di SMA/SMK/MA di 
Kabupaten Majalengka pada materi virus dan jamur.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui ketepatan konsep isi LKS Biologi SMA kelas X semester I 
terbitan ‘A’ karangan x tahun terbit 2012 dengan KTSP? 
2. Mengetahui relevansi indikator isi LKS Biologi SMA kelas X semester 
I terbitan ‘A’ karangan x tahun terbit 2012 dengan KTSP? 
3. Mengetahui tingkat keterbacaan LKS Biologi SMA kelas X semester 1 
terbitan ‘A’ karangan x tahun terbit 2012 dengan formula SMOG? 
4. Mengetahui kesalahan ejaan pada LKS Biologi SMA kelas X semester 
I terbitan ‘A’ karangan x tahun terbit 2012 dengan EYD? 
5. Mengetahui persentase jenjang soal-soal latihan pada LKS Biologi 
SMA kelas X semester 1 terbitan Aspirasi tahun pelajaran 2012/2013 
berdasarkan muatan kognitif menurut taksonomi Bloom? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Guru 
a. Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan 
pembuatan bahan ajar terutama LKS serta menumbuhkan budaya 
menciptakan (create). 





2. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki ketersediaan 
bahan ajar terutama LKS sehingga kualitas pembelajaran siswa meningkat.  
3. Bagi Peneliti Lain 
a. Memperoleh gambaran tentang analisis kualitas LKS 
b. Sebagai sarana belajar 
c. Sebagai bahan rujukan penelitian selanjutnya 
 
E. Definisi Operasional 
1. Analisis LKS (Lembar Kerja Siswa)  
Analisis LKS merupakan penyelidikan  terhadap isi LKS Biologi,   
yaitu untuk mengetahui keadaan LKS  sebenarnya.  
2. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
Yang dimaksud LKS dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja  Siswa 
berupa cetakan berisi ringkasan materi, petunjuk kegiatan (praktikum) dan 
soal-soal latihan yang digunakan oleh siswa SMA baik negeri maupun 
swasta kelas X semester 1 di Kabupaten Majalengka pada tahun pelajaran 
2012/2013. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
 Setidaknya ada tiga penelitian serupa mengenai analisis LKS ini, yang 
pertama dilakukan oleh Yuningsih Anggraini mahasiswi prodi Pendidikan 
Biologi Universitas Semarang  pada tahun 2006 dengan judul: Analisis Lks 





Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006. Kesimpulan dari skripsi Yuningsih 
terbagi ke dalam 6 poin penting, yaitu: 
1. LKS Biologi Andante dan Gema Prestasi masuk kategori tinggi untuk 
tingkat kesesuaiannya dengan kurikulum 2004  
2. LKS Biologi Merpati masuk kategori cukup untuk tingkat kesesuaiannya 
dengan kurikulum 2004 
3. LKS Biologi Andante dan Merpati sudah sesuai dengan kriteria 
pengaktifan siswa pada petunjuk kegiatan dan gambar, tetapi belum sesuai 
dengan kriteria pengaktifan pada soal latihannya.  
4. LKS Biologi Gema Prestasi sudah sesuai dengan kriteria pengaktifan pada 
petunjuk kegiatannya, tetapi belum sesuai dengan kriteria pengaktifan 
pada gambar dan soal latihannya. 
5. LKS Biologi Andante, Gema Prestasi dan Merpati memiliki jenjang soal 
latihan berdasarkan muatan kognitif, psikomotorik maupun afektif yang 
belum proporsional 
6. Kualitas LKS Biologi Andante, Gema Prestasi dan Merpati dari yang 
tinggi sampai yang rendah secara berurutan adalah, pertama LKS Andante, 
kedua Gema Prsetasi dan ketiga Merpati.  
 Kedua, yaitu skripsi milik Neneng Sariah, mahasiswi IAIN Cirebon, 
penelitian yang dilakukan pada tahun 2010 ini berjudul: Analisis Kualitas Isi 
LKS Biologi SMA Kelas X Semester II Tahun Pelajaran 2009/2010. Pada 
skripsi ini, kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 
1. Ketepatan konsep isi LKS dengan KTSP terdapat 59 konsep yang 





terdapat 48% konsep memadai, 20% konsep miskonsepsi, dan 32% konsep 
yang tidak ada dalam LKS. 
2. Relevansi indicator dengan KTSP terdapat 37 indikator terdapat 62% 
indicator terakomodasi dan 38% indicator tidak terakomodasi. 
3. Tingkat keterbacaan dengan formula SMOG tidak sesuai dengan usia 
siswa SMA kelas X dengan rata-rata jumlah kata yang memiliki ≥ 3 suku 
kata adalah 196. 
 Kesalahan ejaan pada LKS yang terdeteksi ada 3 macam kesalahan, yaitu 
kesalahan ketikan (A1), pemenggalan suku kata (A2) dan penggunaan huruf 
kapital (A3) yang masing-masing besarnya 92%, 1% dan 7%. 
 Dengan demikian LKS Biologi SMA kelas X semester II belum 
sepenuhnya sesuai untuk siswa SMA kelas X semester II.  
 Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ahmad Sofyan (IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon : 2009) dan dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2010, dalam 
skripsinya menyimpulkan bahwa dari 70 konsep 60% konsep memadai, dan 
40% miskonsepsi. Hasil lainnya tingkat keterbacaan LKS ternyata tidak sesuai 
bagi siswa yang berumur 13 tahun, hal tersebut karena pada LKS yang 
dianalisis rata-rata dari jumlah kata yang lebih dari 3 suku kata adalah 208. 
Dan jumlah sebanyak itu lebih cocok untuk anak berusia 17 tahun. Dan ejaan 
nya pun masih terdapat kekurangan, terutama pada kesalahan ketikan. 
Pada penelitian kali ini, terdapat perbedaan dengan skripsi yang dibuat 
oleh penelitian terdahulu, diantaranya LKS yang digunakan berbeda, tempat 





menambahkan pertanyaan mengenai persentase jenjang soal LKS berdasarkan 
taksonomi bloom. 
 
G. Kerangka Pemikiran 
 Proses pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh guru 
untuk memberikan pemahaman terhadap suatu materi kepada siswa. Salah 
satu cara yang ditempuh oleh guru Biologi dalam menyampaikan materi 
tersebut dengan menggunakan bahan ajar yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). 
LKS berisi materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta 
didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. 
Dalam LKS, peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas 
yang berkaitan dengan materi.  
 LKS digunakan sebagai penunjang untuk meningkatkan aktivitas siswa 
dalam proses belajar dapat mengoptimalkan hasil belajar (Darmojo dan 
Kaligis, 1991). Di Indonesia, kurikulum yang berlaku yaitu KTSP. KTSP 
merupakan kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh lembaga 
pendidikan tertentu sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan di 
lembaga tersebut. Analisis LKS merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan menganalisis kualitas isi LKS 
sehingga bahan ajar yang digunakan sebagai acuan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan standar KTSP 2006 yang telah ditetapkan.  
 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ketepatan konsep isi LKS dan 
relevansi indikator dengan KTSP 2006, tingkat keterbacaan LKS, kesesuaian 





Hal-hal tersebut perlu dianalisis sehingga bahan ajar yang digunakan sebagai 
acuan pembelajaran dapat menunjang proses pembelajaran tersebut. Analisis 
LKS ini meliputi: Kesesuaian isi LKS dengan KTSP, keterbacaan dengan 
formula SMOG, kesesuaian ejaan dengan EYD dan tingkat soal-soal latihan 
dengan taksonomi bloom. Dengan adanya analisis kualitas isi LKS ini, 
diharapkan LKS yang digunakan oleh guru Biologi adalah LKS yang 
berkualitas sesuai dengan standar yang berlaku. Untuk lebih jelasnya, 




















Gambar 1: Bagan Kerangka penelitian 
 
 Bagan di atas  menunjukan bahwa LKS merupakan sumber belajar bagi 
siswa, untuk itu harus dilakukan analisis terlebih dahulu terhadap LKS itu, baik 
analisis ketepatan konsepnya, kesesuaian isi dengan kurikulum, keterbacaannya, 
tingkat pengaktifan siswanya dan juga ejaannya. Analisis tersebut dilakukan agar 
diproleh LKS yang berkualitas yang dapat menunjang proses belajar mengajar. 
Dengan LKS yang berkualitas itu, maka akan tercipta output dalam hal ini peserta 
didik yang baik. 
Pembelajaran di Kelas 
Frekuensi LKS > Acuan Belajar 
Kualitas isi LKS 





















LKS yang berkualitas sesuai 
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